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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of firm size, current ratio (CR), and sales 

growth on profit growth in food and beverage companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the period 2020–2023. A quantitative approach was 

used with panel data regression. The sample consisted of 28 companies selected 

through purposive sampling, with a total of 112 observations. Analysis was 

conducted using EViews 12. The results indicate that firm size, current ratio, 

and sales growth do not have a significant partial effect on profit growth. These 

findings suggest that profit growth in the food and beverage sector is more 

influenced by operational efficiency and management strategy than by these 

three variables. The selected model was the Common Effect Model (CEM). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, current ratio (CR), dan pertumbuhan 

penjualan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2023. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 

regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 28 perusahaan yang dipilih melalui metode purposive 

sampling, dengan total 112 data observasi. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, current ratio, dan pertumbuhan penjualan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan laba pada sektor makanan dan minuman lebih dipengaruhi oleh faktor efisiensi operasional dan 

strategi manajemen dibandingkan ketiga variabel tersebut. Model yang terpilih dalam penelitian adalah 

Common Effect Model (CEM). 

 
Kata kunci: ukuran perusahaan, current ratio, pertumbuhan penjualan 

 

PENDAHULUAN 

Sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor industri yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS), sektor ini menyumbang sekitar 6,34% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 

2022 (Syilfina & Soufyan, 2022). Pertumbuhan sektor ini didorong oleh meningkatnya konsumsi 

masyarakat, inovasi produk, perluasan pasar domestik dan ekspor, serta tren konsumsi makanan 

siap saji. Selain itu, pertumbuhan jumlah penduduk dan urbanisasi turut memperkuat daya saing 

industri ini (Kurniawan et al., 2024). 
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Meskipun memiliki potensi besar, industri makanan dan minuman mengalami tekanan 

serius akibat pandemi COVID-19. Pandemi menimbulkan ketidakpastian ekonomi yang 

menyebabkan perubahan pola konsumsi, gangguan rantai pasok, serta fluktuasi harga bahan baku 

(Marita & Ni'am, 2023). Dampak tersebut terlihat dari penurunan laba pada tahun 2020, meskipun 

mulai pulih secara bertahap pada 2021–2023 (Fianti et al., 2022). Kondisi ini menjadikan analisis 

faktor-faktor internal yang memengaruhi pertumbuhan laba menjadi sangat relevan. 

Pertumbuhan laba merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya (Dianitha et al., 2020). Beberapa faktor 

yang lazim digunakan untuk menganalisis pertumbuhan laba adalah ukuran perusahaan, current 

ratio (CR), dan pertumbuhan penjualan. Ketiga faktor ini diyakini memiliki peran signifikan dalam 

mendukung atau menghambat pertumbuhan laba perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang besar umumnya memberikan akses pendanaan yang lebih mudah 

dan kepercayaan investor yang lebih tinggi (Sari, 2022). Namun, tidak semua penelitian 

menunjukkan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba. Sari dan Widjaja 

(2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, 

sementara Rizky dan Gunawan (2019) menemukan sebaliknya—ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Current ratio digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek menggunakan aset lancar yang ada (Desi & Arisudhana, 2020). Dewi dan Saputra 

(2020) menemukan bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sementara 

Andika dan Pratama (2019) berpendapat bahwa aset lancar yang terlalu besar justru menandakan 

dana menganggur yang kurang produktif, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan meningkatnya permintaan terhadap produk 

perusahaan dan diharapkan berkontribusi positif terhadap laba (Wulandari & Setiawan, 2021). 

Namun, Nugroho dan Rahmawati (2019) menemukan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu 

disertai peningkatan laba apabila disertai lonjakan biaya produksi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan, current ratio, dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020–2023. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada cakupan periode pandemi COVID-19 dan masa pemulihan ekonomi, serta penggunaan 

metode regresi data panel dengan 28 perusahaan sampel. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kausal-komparatif. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, Current Ratio, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian terdiri 

dari 35 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria terdaftar di BEI selama 

periode 2020–2023, dan memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. Sebanyak 

7 perusahaan dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria, sehingga diperoleh 28 perusahaan 

sampel dengan total 112 observasi. 
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Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). Variabel yang diteliti meliputi 

Pertumbuhan laba diukur dengan membandingkan laba bersih tahun berjalan terhadap tahun 

sebelumnya (Kasmir, 2014), Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset 

(Widyanti & Yadnya, 2017), Current ratio dihitung dengan membagi aset lancar terhadap kewajiban 

lancar (Harahap, 2020), dan Pertumbuhan penjualan diukur dengan persentase perubahan penjualan 

dari periode sebelumnya (Tjiptono, 2019). 

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi data panel, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis dengan menggunakan alat bantu aplikasi Eviews 12. Pemilihan model terbaik 

dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Uji asumsi klasik 

yang diterapkan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) dengan taraf signifikansi 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga variabel independen yang diuji pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2023, yaitu ukuran perusahaan, Current Ratio dan pertumbuhan 

penjualan . Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata pertumbuhan laba sebesar 

-3,0166 dengan standar deviasi 23,4059, mengindikasikan variasi data yang tinggi dan adanya 

fluktuasi laba yang ekstrem. Ukuran perusahaan rata-rata sebesar 28,4193 current ratio rata-rata 

2,6662 dan pertumbuhan penjualan rata-rata 0,0913. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel 

independen (nilai korelasi antar variabel < 0,80). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan seluruh 

variabel memiliki probabilitas > 0,05, sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,6702 menunjukkan tidak terdapat autokorelasi. Berdasarkan Uji Chow 

(probabilitas Chi-square 0,3026 > 0,05) dan Uji Lagrange Multiplier (probabilitas Breusch-Pagan 

> 0,05), model yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM). 

Ukuran perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar 0,2302 dengan nilai probabilitas 0,8183. 

Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Meskipun 

koefisien regresi bernilai positif (0,2999), pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya ukuran perusahaan tidak serta-merta diikuti oleh peningkatan 

pertumbuhan laba. Perusahaan dengan ukuran besar seringkali menghadapi struktur biaya 

operasional yang tinggi dan birokrasi yang kompleks, sehingga potensi keuntungan tidak selalu 

meningkat (Anggraini & Ridwan, 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian Arfandi et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Current Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar 0,5543 dengan nilai probabilitas 0,5805. Nilai 

probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, tingkat likuiditas perusahaan yang 

tinggi tidak selalu mampu mendorong peningkatan pertumbuhan laba. Salah satu penyebabnya 

adalah kemungkinan adanya dana lancar yang tidak dimanfaatkan secara optimal, seperti tingginya 
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kas menganggur atau persediaan yang berlebihan, sehingga tidak memberikan kontribusi langsung 

terhadap peningkatan laba (Anggraini & Ridwan, 2024). Hasil ini sejalan dengan temuan Nindya 

(2021) serta Lina dan Imelda (2022) yang juga menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan penjualan memiliki nilai t-hitung sebesar 0,4954 dengan nilai probabilitas 

0,6213. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Meskipun 

koefisien regresi bernilai positif (3,5250), pengaruhnya tidak terbukti secara statistik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional yang menyertai kenaikan penjualan, seperti biaya 

produksi, pemasaran, dan distribusi. Selain itu, perusahaan mungkin menerapkan strategi penjualan 

dengan margin laba yang rendah untuk mempertahankan pangsa pasar, sehingga peningkatan 

volume penjualan tidak diikuti oleh peningkatan laba yang signifikan (Martian & Ridwan, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sembiring et al. (2023) serta Vinniesya et al. (2023). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020–2023. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya aset perusahaan belum tentu 

diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba, karena pertumbuhan laba lebih ditentukan oleh kinerja 

operasional dan kondisi eksternal. Current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Investor cenderung belum mempertimbangkan tingkat likuiditas sebagai faktor 

utama dalam pengambilan keputusan investasi pada sektor makanan dan minuman. Pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Peningkatan penjualan yang 

tidak disertai efisiensi biaya tidak mampu mendorong pertumbuhan laba secara optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

sektor makanan dan minuman lebih banyak dipengaruhi oleh faktor efisiensi operasional dan 

strategi manajemen dibandingkan ukuran perusahaan, current ratio, maupun pertumbuhan 

penjualan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain hanya menggunakan tiga variabel 

independen, sementara pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi faktor lain seperti profitabilitas, 

leverage, struktur modal, maupun kondisi makroekonomi. Periode penelitian yang mencakup masa 

pandemi COVID-19 (2020–2023) turut memengaruhi fluktuasi ekstrem pada data laba perusahaan. 

Sampel penelitian juga terbatas pada perusahaan sektor makanan dan minuman sehingga hasil tidak 

dapat digeneralisasikan pada sektor lain. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel 

independen seperti profitabilitas dan efisiensi operasional, memperluas sektor penelitian, serta 

memperpanjang periode penelitian. 
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